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MATRIKS

MATA KULIAH: MATRIKS DAN RUANG VEKTOR
PERTEMUAN: 4
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MATERI = Pengertian Matriks
= Jenis-jenis Matriks knhusus

» QOperasi-operasi pada Matriks

TUJUAN Mahasiswa mampu memahami
pengertian matriks, jenis- jenis matriks
khusus, dan operasi-operasi dasar pada
matriks.
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PENDAHULUAN

Matriks adalah : kumpulan bilangan yang disusun
menurut baris dan kolom.

Bilangan-bilangan yang tersusun tersebut disebut
elemen — elemen atau komponen —komponen
matriks.

Nama sebuah matriks pada umumnya dinyatakan
dengan huruf besar, misal A, B, X, dsb.

Ukuran atau ordo matriks dituliskan dengan
menyebutkan jumlah baris dan jumlah kolom.
Jika matriks A memiliki m baris dan n kolom,
maka ukuran atau ordo matriks A ditulis sebagai
Amxn'

Elemen matriks pada umumnya dinyatakan
dengan huruf kecil dengan menyertakan
posisinya, misal a,, adalah elemen matriks A
pada baris 1 kolom 2.

Penulisan Matriks
Secara umum matriks dapat dituliskan
sebagai berikut:

all alz e e aln
_aml amZ amn_

Dalam hal ini a; disebut
elemen matriks pada baris ke |
dan kolom ke |, dimana:
i=1,2,...,m (baris)

j=1,2,...,m (kolom)
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PENDAHULUAN

Contoh
L] 2 5 | — paris 1
p1— 2 0 5 — haris 2
3 6 4 7] | em— baris 3
kolom 1 kolom 2 kolom 3 kolom 4

Matriks A tersebut terdiri dari 3 baris dan 4 kolom.
Matriks A tersebut disebut berordo 3 x 4, atau dapat
ditulis dengan A,,,. Matriks A memiliki 12 elemen, yaitu:

ay=1; a,,=2; a;3=5; a;,=4;
1=2; 8=0; 853=5; 8,4=6;
A31=3; 83,=6; 83374, a3,=";
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JENIS-JENIS MATRIKS

Matriks Nol (Zeros). Matriks dengan semua Matriks Diagonal. Matriks bujur sangkar yang
elemennya bernilai nol (0). semua elemen di luar eleman utamanya bernilai nol.

Matriks Satu (Ones). Matriks dengan semua Matriks Bujur Sangkar. Matriks dengan jumlah
elemennya bernilai satu (1). baris sama dengan jumlah kolom.

1 1

11 B=|1 1
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JENIS-JENIS MATRIKS

Matriks ldentitas. Matriks skalar yang elemen- Matriks Segitiga Bawah. Matriks bujur sangkar yang
elemen pada diagonal utamanya bernilai satu. elemen-elemen diatas diagonal utamanya nol.

Matriks Skalar. Matriks diagonal yang elemen- Matriks Segitiga Atas. Matriks bujur sangkar yang
elemen pada diagonal utamanya bernilai sama. elemen-elemen dibawah diagonal utamanya nol.
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

1. Penjumlahan dan Pengurangan

Syarat Operasi
= Ukuran matriks harus sama

Sifat Operasi

= A+B=B+A (Komutatif)
= A-B % B-A (Tidak Komutatif)

Penjumlahan dan Pengurangan. Dua
buah matriks (A dan B) dapat dijumlahkan
atau dikurangkan apabila kedua matriks
ber-ordo atau berukuran sama. Jika
ukuran kedua matriks tidak sama, maka
operasi penjumlahan dan pengurangan

tidak dapat dilakukan atau tidak berlaku. Penjumlahan atau pengurangan matriks dilakukan secara

langsung pada elemen-elemen matriks pada posisi yang sama.
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

1. Penjumlahan dan Pengurangan Contoh. Diketahui matriks-matriks berikut:

Syarat Operasi A_9 2 3 B_3 6 1
= Ukuran matriks harus sama 14 7 8 12 10

Sifat Operasi
= A+B=B+A (Komutatif)

Tentukan: a. A+B ; b. A-B : c. B+A: d. B-A.

= A-B = B-A (Tidak Komutatif) a.A+B{9 2 3H3 6 246 3+1]_
7 812 1 7+1
Penjumlahan dan Pengurangan. Dua 9 2 31 3 6 7 6
buah matriks (A dan B) dapat dijumlahkan b.A—B:[ }—[
atau dikurangkan apabila kedua matriks 47821 7-1
ber-ordo atau berukuran sama. Jika 6 11 19 2 143
ukuran kedua matriks tidak sama, maka C-B+A:[2 1 0]+[4 7 0+8]
operasi penjumlahan dan pengurangan
tidak dapat dilakukan atau tidak berlaku. e A:[36 H 2 3| |3- ] { ]
21011478 0-8 2 -6 -8
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

1. Penjumlahan dan Pengurangan Contoh. Diketahui matriks-matriks berikut:
Syarat Operasi A_ [1 2 5} B [10 12 13}
= Ukuran matriks harus sama 4 6 9 15 17 21
. . 2 —4 11
Sifat Operasi J - D= [ . —8}

= A+B=B+A (Komutatif)
= A-B % B-A (Tidak Komutatif)

Tentukan: a. A+ B;b.A+C;c.B—-A;9.D-B
12 7+r0]2 B] Fl]A 18

a.A+B=
[ 15 17 21} |19 23 30

Penjumlahan dan Pengurangan. Dua 46 9
buah matriks (A dan B) dapat dijumlahkan
atau dikurangkan apabila kedua matriks
ber-ordo atau berukuran sama. Jika
ukuran kedua matriks tidak sama, maka CIB_A:FO 12 13]_[1 2 5}[
operasi penjumlahan dan pengurangan I 1r 2l |46 9
tidak dapat dilakukan atau tidak berlaku. 4 11} [10 12 13

7 8] (1517 2

b.A+C:[1 : 5]{1 2] Tidak bisa dioperasikan
4691|131

9 10 8
11 11 12

d.D-B =[ } Tidak bisa dioperasikan
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

2. Perkalian Matriks dengan Skalar

Perkalian Matriks dengan Skalar.
Perkalian matriks A dengan skalar k akan
menghasilkan matriks yang semua
elemen—elemennya merupakan hasil
perkalian skalar dengan semua elemen Contoh. A _ 2[1 2 5] B _ [—4 0

4 6 9| 2 6 -8

matriks tersebut.

Sifat Operasi o 2A:2[1 2 5}:[2 4 10}
= KA=Ak (Komutatif) 4 6 9] |18 12 18
= k(A+B)=kA+kB (Distributif) 1 1 2 5] 1[-4
* K(A-B)=kA— kB (Distributif ) b.3A=ZB=3|, + 9|73 »

= K(IA) = (kDA; | matriks Identitas

= (k+l)A=KA + |A; | matriks Identitas |3 6 15| |2

= JA=A 12 18 27 1

(-1DA=-A [5 6 14
111 15 31
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

3. Perkalian Antar Matriks Perkalian Antar Matriks. Dua buah matriks (A dan B) dapat
dikalikan (A x B) jika banyaknya kolom pada matriks A sama
dengan banyaknya baris pada matriks B.

Syarat Operasi:
= Jumlah kolom matriks A harus sama dengan
jumlah baris matriks B

AxB=C

mxn nNXp mxp

Sifat Operasi

» Tidak komutatif : AB=BA
» Asosiatif : AB(C)=A(BC)
» Perkalian matriks bersifat Distributif.
o Distribusi kiri : A(B+C)=AB+AC
o Distribusi kanan : (B+C)A=BA+CA : _ _ :
= Dalam perkalian matriks yang hanya memuat Dimana: Cu = aub + 8,0y +--++a,by;
matriks-matriks persegi dengan ordo yang sama, c, =a,b, +a,b, +---+a,b;

terdapat sebuah matriks ldentitas yakni matriks
satuan I, yang bersifat : AI=IA=A
= Jika AB=AC maka belum tentu B=C :
» Jika AB=0 maka belum tentu A=0 atau B=0
= Jika p dan q skalar maka (pA) (gB)= (pg)(AB) Cy = auby; +a,by; +--+a,b,;

Ci3 = a11b13 + a12b23 +eeet alnbn3;
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

3. Perkalian Antar Matriks Contoh. Diketahui matriks-matriks berikut:
3 0

3 0 6
A=|1 -4|B=
2 5 -1

-3 0
306
}25—1}

(

3B)+(0)(=2) (=3)(0)+(0)5) (=3)(6)+(O)(- 1)]

Syarat Operasi:
= Jumlah kolom matriks A harus sama dengan
jumlah baris matriks B

AxB=C

mxn nNXp mxp

{1)(3)+(—4)(—2) DO+ (4GB OB +(-4(D
113)+(6)(=2)  AD(O)+(6)(5) (A1)(6)+(6)(-1)

Sifat Operasi

= Tidak komutatif : AB=BA
= Asosiatif : AB(C)ZA(BC) 11 -20 10
= Perkalian matriks bersifat Distributif. 21 30

o Distribusi kiri : A(B+C)=AB+AC

o Distribusi kanan : (B+C)A=BA+CA

» Dalam perkalian matriks yang hanya memuat
matriks-matriks persegi dengan ordo yang sama,
terdapat sebuah matriks ldentitas yakni matriks
satuan I, yang bersifat : AI=IA=A

» Jika AB=AC maka belum tentu B=C

» Jika AB=0 maka belum tentu A=0 atau B=0

= Jika p dan g skalar maka (pA) (qB)= (pq)(AB)

-3 0
3

BA

% _J{ :
{ @)(=3)+(O)D) +(6)AL)  (3)(0)+(0)(-4) +(6)(6) }

(=2)(=3)+C)D + (DAL  (=2)(0) + B)(-4) +(-1)(6)
57 36
0 -26
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

3. Perkalian Antar Matriks

Syarat Operasi: B
= Jumlah kolom matriks A harus sama dengan A 4lB _{ 3 0 6 }

Contoh. Diketahui matriks-matriks berikut:

jumlah baris matriks B 2 5 _1
4 6
AxB=C 3 0 67|,
mxn nxXp mxp BA—-2C = 1
-2 5 -1
Sifat Operasi 4
- Tidak komutatif . AB#BA |15 36| 12 0
= Asosiatif : AB(C)=A(BC) 7 -26 2 6
» Perkalian matriks bersifat Distributif.
o Distribusi kiri : A(B+C)=AB+AC 1 2 3 -3 0
o Distribusi kanan : (B+C)A=BA+CA D+AB=13 1 -2+l 1 -4
» Dalam perkalian matriks yang hanya memuat
matriks-matriks persegi dengan ordo yang sama, 2 0 -1 4

terdapat sebuah matriks ldentitas yakni matriks

satuan |, yang bersifat  : AlI=IA=A 1 2 3 -9 0

= Jika AB=AC maka belum tentu B=C -3 1 =21+l11 =20 10
= Jika AB=0 maka belum tentu A=0 atau B=0
= Jika p dan g skalar maka (pA) (qB)= (pq)(AB) 2 0 -1 0O 30 18
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

4. Transpose Matriks

Transpose Matriks (AT). Operasi untuk mengubah
struktur dan elemen baris menjadi kolom dan
kolom menjadi baris. Jika ukuran A adalah mxn
maka ukuran dari AT adalah nxm

Sifat Operasi

(AT)'=A

(A+B)T = AT + BT

(KA)T = k(A)T untuk skalar k
(AB)T = BT AT
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

Matriks Simetris

. . . 2 3
Matriks bujur sangkar A disebut o .
Y 4 5| simetri, tentukan nilai a,b dan c.
symmetric jika A = AT .
Matriks Skew-symmetric 1 ab
y Al=|2 4 ¢

Matriks bujur sangkar A disebut skew- 3 56
S E ([ C WA
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OPERASI-OPERASI PADA MATRIKS

5. Kesamaan Matriks Contoh.
Kesamaan Matriks. Dua buah matriks Al Olg [T 0]l._[t O
A=(a;) dan B=(b;) dikatakan sama atau {—1 3}’ {—1 3}’ {1 3}
A=B, jika ukurannya sama dan berlaku makaA=B,A=C,B=C
aij=bij.

Contoh.

5 -1 y-2 1 -1 4 1
1p A= 2 4 z ;B=|2 4 x+y
b x 1 -3 31 -3
Tentukan x, y dan z agar A=B

2p

b

np *y — 3
A=B Jikaa, =b,a, =b,,a; =a;, -, a; =b; *y-2=4atau y=6
*z=x+vyatauz=(-3)+6=3
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SOAL LATIHAN

1. Tentukan x, y, z dan w yang memenuhi: 2. Diketahui matriks-matriks berikut:
"4 5 371 7241 5 3 ] (4 1 0 2] [2 -4 8 2] [3 40 9]
3 2 51 6 10 0 -6 2 2 1 10
a2 x b64=p 2 4 Oow A=ls 203 27|84 4 12[°7|4 67 5
-1 2 y+3] [ -1 2 5 | 1 5 2 3/ |36 12 2| |378 2
3x 0.5y X y+1 5 2+Y
b {22 W}:{5 z+1}{0.252 4} Tentukan:
a. 3A+0.5B-2C
b. 2A-4B+3C
c. 4A+(3B-C)
d. (A-B)-(2B+C)
e. 2A-BC
f. AB-C
g. A(B+C)
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SOAL LATIHAN

3. Diketahui matriks-matriks berikut: 4. Diketahui matriks-matriks berikut:

4 1 0 2] [2 -4 8 2] [3 40 9] 1 0] 10 2] 1 11

A |32 51 1610 0 -6 [-22110 A{o J’B:L 2 0}’(:{2 2 3}
3 2 3 2| 8 4 4 12/ 4 6 7 -5
'1 5 2 3] |36 -12 2| |37 8 2] Tentukan:

a. B+C

Tentukan: b. AB+AC

a. (2A+0.5B)(B-2C) c. A(B+C)

b. (A™-3BT)(A+C) d. (AB)T dan (AC)T

c. (4A*+B2)(2B'-3C') e. BTATdan (AC)T

d. (A-B)™-(2B™+C)

e. 2A™-(BO)T

f. AB-CT

g. AT(BT+CT)
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